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Abstrak

Ikan belanak (Chelon subviridis) merupakan salah satu jenis ikan tangkapan utama di muara Sungai Opak, Yogyakarta.
Kajian dinamika populasi menjadi penting sebagai dasar pengelolaan perikanan agar stok ikan belanak dapat dimanfa-
atkan secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji parameter populasi ikan belanak di muara sungai
tersebut. Pengambilan contoh ikan dilakukan setiap pertengahan bulan dari Juli 2012 hingga Mei 2013. Penangkapan
ikan menggunakan jaring insang berbagai bukaan mata jaring. Semua contoh ikan belanak yang tertangkap diidentifika-
si jenis kelaminnya melalui pembedahan, diukur panjang total menggunakan mistar logam dan berat individu menggu-
nakan timbangan digital. Data frekuensi panjang dianalisis menggunakan perangkat lunak FiSAT II untuk menduga pa-
rameter pertumbuhan, mortalitas dan rekrutmen. Hasil penelitian pada belanak jantan menunjukkan parameter pertum-
buhan VBGF L, K, dan to adalah 29,93 cm, 0,23 dan -0,22; mortalitas total 1,21 per tahun, mortalitas alami 0,69 dan
mortalitas penangkapan 0,52 per tahun serta tingkat eksploitasi sebesar 0,42. Pada belanak betina diperoleh parameter
pertumbuhan VBGF L., K, dan to adalah 37,28 cm, 0,34 dan -0,35; mortalitas total 1,56 per tahun, mortalitas alami
0,84 dan mortalitas penangkapan 0,72 per tahun serta tingkat eksploitasi sebesar 0,46. Pola rekrutmen terjadi setiap ta-
hun dengan puncak pemijahan diperkirakan pada awal dan akhir musim kemarau.

Kata kunci: Chelon subviridis, pertumbuhan, rekrutmen, mortalitas

Abstract

Greenback mullet (Chelon subviridis) is the main species of fish catches in the estuary of Opak River Yogyakarta. The
study of the population dynamics becomes important as a basis for fisheries management tools, so that mullet fish
stocks can be utilized in a sustainable manner. The purpose of this study was to assess the population parameter of
mullet in the area. Fish sampling was done biweekly from the middle of July 2012 to May 2013. Fish catching was
done using gillnets wi-th various mesh size. All samples of mullet were collected and sexed, total length was measured
using a metal ruler and weighted using digital scales. Length frequency data were analyzed using the software of FISAT
II to estimate the para-meters of growth, mortality and recruitment. The results showed that, for the male mullet, VBGF
growth parameters, namely Loo, K, and to was 29.93 cm, 0.23 and -0.22, respectively. The total mortality, natural
mortality and fishing mortality was 1.21, 0.69, and 0.52 per year, respectively, and the exploitation rate was 0.42. In the
female, the VBGF growth parameters L oo, K, and to was 37.28 cm, 0.34 and -0.35, respectively. The total mortality,
natural mortality and fishing mortality was 1.56, 0.84 and 0.72 per year, respectively, while the exploitation rate was
0.46. Recruitment patterns occur each year with peak spawning was estimated at the beginning and ending of the dry
season.

Key words: Chelon subviridis, growth, recruitment, mortality

Pendahuluan

Muara Sungai Opak berada di sebelah ti-
mur Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogya-
karta (DIY), mendapat pasokan air tawar dari hu-
Iu yang kualitas airnya sangat bergantung pada
curah hujan dan musim kemarau. Hulu Sungai

Opak berada di lereng Gunung Merapi, sedang-
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kan hulu Sungai Oya berada di dataran tinggi
Gunung Kidul, yang selanjutnya kedua aliran su-
ngai bertemu di Kecamatan Piyungan, sehingga
membentuk daerah aliran sungai Opak-Oya. Ku-
antitas air pada musim hujan relatif banyak, se-
dangkan pada musim kemarau relatif sedikit bah-
kan di beberapa tempat mengalami kekeringan.

Muara sungai Opak pada akhir musim kemarau
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(September-November) acap kali tertutup oleh
pasir yang menjadi bendung alami, sehingga air-
nya tergenang (bebeng). Ketika terjadi hujan de-
ngan curah sangat tinggi di hulu sungai yang
mengakibatkan aliran sungai Opak melimpah,
maka alirannya mampu membuka bendung pasir
tersebut sehingga kondisi bebeng berakhir.

Muara Sungai Opak merupakan hilir dari
Sungai Opak yang didalamnya terdapat berbagai
jenis biota, dan dimanfaatkan oleh masyarakat di
kawasan sekitarnya untuk berbagai keperluan.
Kegiatan perikanan tangkap umumnya dilakukan
dengan alat tangkap pancing, jaring insang, dan
jala yang hasilnya terdiri atas beberapa jenis ikan
dan udang. Ikan belanak merupakan salah satu
jenis ikan yang banyak tertangkap di perairan
muara sungai atau perairan pantai (Nelson 2006),
demikian halnya di muara Sungai Opak dan di
beberapa muara sungai di Bantul atau Kulon Pro-
go, serta di sepanjang Kali Pantai Kabupaten Ku-
lon Progo (Setyobudi et al. 2006). Ikan belanak
mulai banyak tertangkap pada awal musim ke-
marau hingga awal musim hujan.

Penelitian tentang umur dan pertumbuhan
ikan belanak di daerah lintang tinggi sudah dila-
kukan oleh Cardona (1999) di laguna kepulauan
Balearic, Spanyol, sedangkan Al-Daham & Wa-
hab (1991) melakukan penelitian yang sama di
daerah sub-tropis di estuari di Irak Selatan. Di
daerah tropis, penelitian pertumbuhan ikan bela-
nak dilakukan oleh Sulistiono et al. (2001), yang
melakukan penelitian pertumbuhan ikan belanak
di Ujung Pangkah, Jawa Timur, sedangkan Njo-
ku & Ezeibekwe (1996) mengamati pertumbuhan
ikan belanak di estuari di pantai New Calabar,
Nigeria. Penelitian tentang pertumbuhan ikan be-
lanak di kawasan Pantai DIY hingga saat ini be-
lum ada yang melakukan.

Nelayan yang melakukan penangkapan

ikan di perairan pantai Bantul dan Kulon Progo
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sebagian besar merupakan penduduk dari kedua
kabupaten tersebut. Mereka mendaratkan ikan di
TPI yang berdekatan dengan tempat tinggalnya.
Oleh karena itu, ikan hasil tangkapan yang dida-
ratkan di TPI Depok Bantul atau Trisik Kulon
Progo juga berasal dari kedua wilayah perairan
tersebut. Pada tahun 2013, ikan hasil tangkapan
nelayan yang didaratkan di TPI Trisik sebanyak
72,727 ton terdiri atas 28 jenis ikan (Anonim
2014). Jenis ikan paling banyak tertangkap ada-
lah kembung sebesar 9,539 ton, kemudian ma-
nyung 8,315 ton dan belanak 6,241 ton, sehing-
ga proporsi tangkapan ikan belanak mencapai
atau 8,5%. Masyarakat nelayan di muara Sungai
Opak memanfaatkan ikan belanak untuk konsu-
msi atau dijual sebagai komoditas perdagangan
yang mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi.
Harga tiap kilogram ikan belanak di TPI Trisik
berkisar Rp. 20.000-Rp. 25.000, sedangkan di
pasar tradisional kota Yogyakarta berkisar Rp.
30.000-Rp. 40.000.

Masyarakat nelayan di muara Sungai
Opak melakukan penangkapan ikan belanak de-
ngan jaring insang dan jala tebar. Pemanfaatan
sumber daya ikan belanak akan semakin mening-
kat seiring dengan meningkatnya permintaan pa-
sar. Pemanfaatan sumber daya ikan belanak seca-
ra rasional sangat diperlukan agar diperoleh hasil
maksimum yang lestari (Setyobudi et al. 2006).
Salah satu aspek yang diperlukan dalam pengelo-
laan sumber daya ikan adalah pengetahuan ten-
tang parameter populasi (Effendie 2002). Penge-
tahuan tentang parameter populasi ikan dapat di-
gunakan untuk menganalisis suatu strategi pe-
nangkapan, menerapkan pengaturan musim pe-
nangkapan dan kuota ikan yang boleh ditangkap.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
parameter populasi ikan belanak (Chelon subvi-
ridis) hasil tangkapan nelayan di muara Sungai

Opak. Parameter populasi yang diamati yaitu laju
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pertumbuhan, mortalitas , dan rekrutmen. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan in-
formasi tentang parameter populasi ikan tersebut
sebagai dasar bagi pengelolaan ikan belanak di
muara Sungai Opak, agar pemanfaatannya men-

capai maksimum dan lestari.

Bahan dan metode

Penelitian dilakukan dengan menangkap
ikan belanak di sepanjang muara Sungai Opak
(Gambar 1). Ikan belanak ditangkap mengguna-
kan jaring insang dengan ukuran mata jaring 1%4”,
157, 1347, 2%, 2%, dan 37, sehingga diperoleh
tangkapan ikan berbagai ukuran. Jaring insang
yang digunakan untuk menangkap ikan merupa-
kan milik nelayan setempat. Tiap ukuran mata ja-
ring digunakan sebanyak satu lembar, dan memi-
liki usia pemakaian yang relatif sama. Kegiatan
penangkapan ikan dilakukan tiap dua minggu se-

kali dari bulan Juli 2012 hingga Mei 2013. Pada

pagi hari yang sama, suhu perairan tempat pe-
nangkapan ikan belanak diukur menggunakan
termometer air raksa.

Semua ikan belanak hasil tangkapan di-
kumpulkan kemudian dimasukkan kedalam ko-
tak pendingin yang berisi es batu dan dibawa ke
laboratorium untuk diseleksi, diidentifikasi, diu-
kur panjang dan ditimbang berat individu serta
dilakukan pembedahan untuk mengidentifikasi
jenis kelaminnya. Panjang total ikan diukur dari
ujung depan rahang atas hingga ujung ekor de-
ngan mistar logam penggaris hingga ketelitian
0,1 cm, sedangkan berat individu ditimbang
menggunakan timbangan elektrik hingga keteli-
tian 0,01 g. Data panjang total ikan yang dipero-
leh kemudian ditabulasikan dalam tabel distribusi
frekuensi panjang dengan interval kelas 1 cm.
Data distribusi frekuensi panjang selanjutnya dia-
nalisis untuk mengestimasi parameter partum-

buhan, mortalitas, dan pola rekrutmennya.

-7%5' Yogakarta

-8°00'S

[110%0E 1M0B0E 7930’ §]

Samodra Hindia

Sungai Opak

Gambar 1. Lokasi penangkapan ikan belanak di muara Sungai Opak (garis bar vertikal) selama penelitian

Juli 2012-Mei 2013
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Analisis data

Parameter pertumbuhan diduga dengan
menggunakan rumus Von Bertalanfy (Sparre &
Venema 1998 dan Effendie 2002) dengan persa-

maan matematis seperti berikut:

Lt = Loo (1 - Xt
Lt= panjang ikan pada saat umur t (satuan waktu),
Loo= panjang maksimum secara teoritis (panjang
asimtotik), K= koefisien pertumbuhan (per satuan
waktu), to= umur teoritis pada saat panjang sama
dengan nol.

Metode penentuan panjang asimtot (Loo)
dan koefisien pertumbuhan (K) diduga menggu-
nakan subprogram ELEFAN I yang terdapat pa-
da paket perangkat lunak FiSAT II. Demikian
hanya penampilan pertumbuhan (¢’) diduga
menggunakan paket perangkat lunak FiSAT II.

Umur teoritis ikan pada saat panjang sama

dengan nol diduga secara terpisah menggunakan

persamaan empiris Pauly (1983) :
Log(-tp) =0,3922-0,2752 (Log Le0)-1,038Log K

Loo= panjang asimptot ikan (cm), K= koefisien laju
pertumbuhan (tahun), to= umur teoritis ikan pada saat
panjang sama dengan nol (tahun).

Mortalitas populasi ikan yang sudah di-
eksploitasi merupakan kombinasi antara morta-
litas alami dan mortalitas penangkapan (Pauly
1983 dan Sparre & Venema 1998).

Pendugaan mortalitas total (Z) dilakukan
menggunakan metode kurva konversi hasil tang-
kapan dengan panjang (length converted catch
curve) pada paket program FiSAT II (Pauly
1983). Ikan yang berukuran lebih panjang memi-
liki umur yang lebih tua, sehingga struktur freku-
ensi panjang ikan hasil tangkapan identik dengan
jumlah ikan pada setiap umurnya. Plot kurva hu-
bungan logaritma alam jumlah contoh ikan (In N)
hasil tangkapan dengan umurnya (t) akan diper-
oleh nilai koefisien slope negatif (-b) sebagai

mortalitas total.
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Pendugaan mortalitas penangkapan (F)
ditentukan dengan formula F=Z-M. Laju morta-
litas alami (M) diduga dengan persamaan empiris
Pauly (1980) in Sparre & Venema (1998) yang
menggunakan data rerata suhu permukaan perair-
an tahunan (T) dengan rumus sebagai berikut:

In(M) =-0,0152 - 0,279 In (Loo) + 0,6543Log(K)
+ 0,463 In (T)

Laju eksploitasi (E) ditentukan dengan
membandingkan mortalitas penangkapan (F) ter-
hadap mortalitas total (Z) dengan formula E= F/Z.
Kondisi mortalitas penangkapan optimum dica-
pai ketika F optimum = M. Tingkat eksploitasi
optimum dicapai ketika E optimum = 0,5.

Pola rekrutmen diduga dengan bantuan
perangkat lunak FISAT II, dengan merekonstruk-
si data runtut waktu dari data frekuensi panjang.
Data parameter pertumbuhan berupa Lo, K, dan
to yang diperoleh dari hasil analisis data freku-
ensi panjang selanjutnya digunakan untuk mere-

konstruksi pola rekrutmen (Gayanilo et al. 2005).

Hasil
Sebaran ukuran panjang

Sampling dilakukan selama Juli 2012
hingga Mei 2013, namun hasil tangkapan diper-
oleh pada Juli, Agustus, September, Oktober
2012, dan Maret, April, Mei 2013. Pada puncak
musim hujan yang terjadi Desember-Februari,
permukaan air muara Sungai Opak mengalami
banjir dan meluap, sehingga penangkapan ikan di
muara Sungai sulit dilakukan dan ikan belanak
sulit tertangkap.

Jumlah ikan belanak yang diamati selama
penelitian seluruhnya sebanyak 402 ekor terdiri
atas 189 ekor jantan dan 213 ekor betina. Pan-
jang total ikan belanak jantan berkisar antara 7,9-
29,0 cm dengan nilai rata-rata 14,8 cm, sedang-
kan betina berkisar antara 7,2-35,9 cm dengan ni-

lai rata-rata 15,9 cm.
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Ikan belanak jantan paling banyak dite-
mukan pada kisaran panjang total 10,0-17,9 cm,
sedangkan betina pada kisaran panjang total 11,0
-19,9 cm. Panjang maksimum pada ikan belanak
jantan mencapai 29,9 cm, namun tidak ditemu-
kan belanak jantan yang mempunyai kisaran pan-
jang 25,0-28,9 cm. Demikian halnya pada ikan
belanak betina, panjang maksimum mencapai
35,9 cm dan tidak ditemukan belanak betina
yang mempunyai kisaran panjang 30,0-34,9 cm.

Pada periode Juli-Desember 2012 diper-
oleh hasil tangkapan ikan belanak jantan seba-
nyak 128 ekor dan betina sebanyak 116 ekor.
Panjang ikan belanak jantan berkisar 7,0-29,9 cm
dengan rerata 15,4 cm, sedangkan betina berkisar
7,0-35,9 cm dengan rerata 17,4 cm. Pada periode
Januari-Mei 2013diperoleh tangkapan ikan bela-
nak jantan sebanyak 61 ekor dan betina 97 ekor.
Panjang ikan belanak jantan berkisar 8,0-18,9 cm
dengan rerata 12,3 cm, sedangkan pada ikan be-
lanak betina berkisar 9,0-28,9 cm dengan rerata
13,3 cm. Hasil tangkapan ikan belanak jantan
dan betina pada periode Januari-Mei 2013 memi-
liki rentang ukuran panjang lebih sempit dan re-
rata lebih kecil.

Pada Gambar 2 disajikan frekuensi ukuran
panjang tiap bulan sampling ikan belanak jantan
dan betina. Gambar 3 memperlihatkan sebaran
ukuran panjang pada ikan belanak jantan maupun
betina dari bulan Juli hingga Oktober 2012 ber-
geser ke arah kanan. Modus kelas panjang pada
bulan Juli-Agustus relatif konstan, sedangkan
modus bulan September-Oktober bergeser kearah
kanan yang menunjukkan adanya pertumbuhan.
Sebaliknya pada bulan Maret-Mei modus berge-

ser ke arah kiri, hal ini menunjukkan adanya re-

krutmen baru dan membentuk kelas panjang baru.

Berdasarkan analisis gerak maju modus
dengan metode Bhattacharya dapat diketahui

bahwa pada sampling tahun 2012 contoh ikan
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jantan dan betina terdiri atas 1-4 kelompok umur,
sedangkan pada sampling tahun 2013 terdiri atas
1-3 kelompok umur. Hal tersebut menunjukkan
bahwa populasi ikan belanak memiliki struktur
umur yang terdiri atas 1-4 kelompok. Dalam su-
atu populasi ikan belanak terdapat kelompok
umur yang berbeda yang berasal dari generasi
ikan hasil pijahan pada musim yang berbeda, ya-
itu berupa kelompok umur ikan muda, dewasa
dan tua.

Hasil pemisahan kelompok ukuran meng-
gunakan metode Bhatacharya menunjukkan bah-
wa populasi ikan belanak jantan dan betina hasil
tangkapan Juli-Desember 2012 terdiri atas 3 dan
4 kelompok umur, sedangkan Januari-Mei 2013
terdiri atas 2 kelompok umur (Gambar 3).

Kelompok ukuran panjang populasi ikan
hasil tangkapan tahun 2012 dan 2013 memperli-
hatkan dominansi ikan dewasa. Pada Tabel 1 di-
sajikan hasil pemisahan kelompok ukuran pan-
jang populasi ikan.

Populasi ikan belanak dari kelompok
umur yang berbeda diidentifikasi dari besaran ni-
lai indeks pemisah. Apabila indeks pemisah ni-
lainya <2, maka populasi yang berdekatan bera-
sal dari populasi yang sama. Demikian halnya bi-
la indeks pemisah >2, maka kelompok ukuran
panjang berasal dari populasi yang berbeda. Oleh
karena itu, ikan belanak jantan hasil tangkapan
pada periode 2012 dan 2013 masing-masing me-
miliki 3 dan 1 kelompok ukuran panjang, se-
dangkan yang betina memiliki 4 dan 2 kelompok
ukuran panjang. Hal ini berarti terdapat 2-4 gene-
rasi pada perairan tersebut yang hidup bersama
dalam satu waktu. Hasil rekstrukturisasi terhadap
grafik frekuensi panjang (Gambar 5) memperli-
hatkan populasi ikan yang tertangkap tiap bulan
terdiri atas 1-4 kelompok umur. Ikan jantan dido-
minasi kelompok umur 2-3 tahun. Ikan betina di-

dominasi kelompok umur 1-2 tahun.
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Gambar 2. Sebaran frekuensi panjang ikan belanak jantan dan betina pada tiap sampling tahun 2012 dan

2013

Parameter pertumbuhan

Hasil analisis parameter pertumbuhan
memperlihatkan pergerakan modus frekuensi
panjang ikan belanak jantan dan betina (Gambar
4). Pada ikan jantan, kurva pertumbuhan berge-

rak dari bulan September yang diperkirakan
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merupakan waktu rekrutmen populasi ikan jantan
bertepatan dengan akhir musim kemarau. Pada
ikan betina, kurva pertumbuhan bergerak dari bu-
lan Mei yang diperkirakan merupakan waktu re-
krutmen populasi ikan betina bertepatan dengan

awal musim kemarau.
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Hasil analisis parameter pertumbuhan di-
peroleh panjang asimtotik (Loo) ikan belanak jan-
tan adalah 29,93 cm, koefisien pertumbuhan (K)
adalah 0,23, dan umur pada saat panjang 0O (to)
adalah -0,22 tahun, dan indek penampilan per-
tumbuhan (¢”) adalah 2,31. Parameter pertum-
buhan pada ikan betina diperoleh panjang asim-
totik (Loo) sebesar 37,28 cm, koefisien partum-

buhan (K) adalah 0,34, dan umur pada saat pan-

jang 0O (to) adalah -0,35 tahun, dan indek penam-
pilan pertumbuhan (¢’) adalah 2,67.

Pada Gambar 5 disajikan dugaan pertum-
buhan panjang total ikan (cm) pada beberapa
variasi nilai umur (tahun), menggunakan persa-
maan pertumbuhan yang telah diperoleh sebe-
lumnya. Gambar tersebut memperlihatkan laju
pertumbuhan ikan belanak betina tumbuh pesat,
sehingga mencapai titik asimtot lebih cepat dari-

pada ikan jantan.
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Gambar 3. Pemisahan kelompok ukuran panjang ikan belanak jantan dan betina hasil tangkapan tahun 2012

dan 2013

Tabel 1. Sebaran kelompok ukuran ikan belanak jantan dan betina hasil tangkapan tahun 2012 dan 2013

Tahun Kelamin Kelompok Panjang rerata Simpangan Jumlah sampel Indeks pemisah
ukuran (cm) baku (ekor)

2012 Jantan 1 11,12 0,93 22 <2,0
2 15,96 1,35 80 2,42

3 21,33 1,72 23 2,27

Betina 1 9,00 1,57 13 <2,0

2 15,96 1,31 69 2,77

3 21,55 0,99 17 2,38

4 26,50 0,74 10 2,29

2013 Jantan 1 12,72 1,36 53 <2,0
Betina 1 12,93 0,91 81 <2,0

2 17,51 1,31 13 2,34

Pertumbuhan ikan belanak pada tahun
pertama sangat pesat kemudian berangsur-angsur
menurun seiring pertambahan umur. Berdasarkan
rerata panjang minimum (7,9 cm) dan panjang
rerata (14,8 cm) ikan jantan yang tertangkap di-
prediksi berumur antara 1,1-2,2 tahun. Pada ikan

betina, berdasarkan panjang minimun 7,9 cm dan
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rerata panjang 15,9 cm, maka ikan betina yang
tertangkap diperkirakan berumur 4 bulan-1,2 ta-
hun. Ikan betina memiliki laju pertumbuhan yang
lebih tinggi daripada ikan jantan. Pertumbuhan
panjang pada ikan betina lebih cepat mencapai
titik asimtot, sedangkan ikan jantan mencapai

titik asimtot pada umur yang lebih tua.
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Gambar 4. Restrukturisasi grafik frekuensi panjang ikan belanak hasil tangkapan bulan Juli-Oktober 2012
dan Maret-Mei 2013 untuk mendapatkan kurva pertumbuhan melalui beberapa modus frekuensi

panjang.

Mortalitas dan laju eksploitasi

Rerata suhu permukaan perairan di muara
Sungai Opak cenderung tidak berbeda jauh antar
tahun, dan jika direratakan nilainya mendekati
29°C. Hasil plot kurva konversi hasil tangkapan
dengan panjang disajikan pada Gambar 6.

Hasil perhitungan menunjukkan nilai mor-
talitas total pada ikan belanak jantan Z=1,21; M
(pada suhu 29,0°C) = 0,69; F=0,52 per tahun;
dan E=0,43. Pada ikan belanak betina Z=1,36;
M=1,19; F=0,17 per tahun; dan E=0,12. Laju
mortalitas total dan alami ikan belanak jantan le-
bih rendah, namun tingkat eksploitasi lebih tinggi

daripada ikan belanak betina.
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Pola rekrutmen stok ikan belanak disaji-
kan pada Gambar 7. Rekrutmen pada ikan bela-
nak jantan terjadi sepanjang tahun dan tidak ada
puncak rekrutmen menonjol. Rekrutmen <5%
terjadi pada Januari, April dan Mei, sedangkan
bulan lainnya berkisar 8-18% dari total rekrut-
men tahunan.Pada ikan belanak betina rekrut-
men menunjukkan adanya satu puncak rekrutmen
dalam setahun.

Rekrutmen dimulai pada puncak musim
hujan, kemudian secara bertahap mening-kat
hingga mencapai puncak pada musim kema-rau.
Secara bertahap pula rekrutmen berangsur-

angsur menurun seiring datangnya musim hujan.
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Gambar 5. Grafik kurvatur pertumbuhan panjang ikan belanak jantan (lingkaran terbuka) dan betina (ling-
karan tertutup) pada setiap tahun di Muara Sungai Opak.
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Gambar 6. Kurva hasil tangkapan yang dilinearkan(e) untuk mendapatkan dugaan mortalitas total.
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Gambar 7. Pola rekrutrmen pada ikan belanak jantan (kiri) dan betina (kanan)
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Pembahasan

Populasi ikan belanak memiliki struktur
umur yang terdiri atas 1-4 kelompok. Rekrutmen
pada periode 2012 yang bertepatan pada akhir
musim kemarau terdiri atas 3-4 kelompok umur,
sedangkan pada periode 2013 saat menjelang
akhir musim kemarau jumlah rekrutmen terdiri
atas 1-2 kelompok umur. Hal ini menunjukkan
saat beruaya menuju daerah penggembalaan ka-
rena pengaruh musim, maka seluruh kelompok
umur bergerak bersama menuju daerah penggem-
balaan sebagai rekrutmen baru. Dalam suatu po-
pulasi ikan belanak terdapat beberapa kelompok
umur yang berbeda yang berasal dari generasi
ikan hasil pijahan pada tahun yang berbeda, yaitu
berupa kelompok umur ikan muda, dewasa, dan
tua. Hasil yang sama ditemukan oleh Sulistiono
et al. (2001), di Ujung Pangkah Jawa Timur.
Mereka menemukan struktur umur populasi ikan
belanak di Ujung Pangkah ada sebanyak tiga ke-
lompok yang didominasi oleh ikan muda dengan
kisaran panjang 11,5-16,5 cm.

Hasil tangkapan ikan belanak pada awal
musim kemarau jumlahnya lebih sedikit daripada
akhir musim kemarau. Pada saat puncak musim
hujan ketika air muara Sungai Opak banjir ikan
belanak sangat sulit ditangkap menggunakan ja-
ring sehingga pada saat puncak musim hujan ti-
dak diperoleh hasil tangkapan. Ikan belanak di-
kenal sebagai ikan yang habitatnya berada di per-
airan payau, bahkan juwana ikan belanak sering
ditemukan pada cabang sungai yang salinitasnya
tawar (Kottelat et al. 1993).

Chelon subviridis merupakan ikan yang
habitatnya di perairan payau, sehingga pada saat
puncak musim hujan yang menyebabkan salinitas
perairan muara Sungai Opak menjadi tawar, ma-
ka ikan belanak meninggalkan muara sungai dan
berada di perairan pantai yang salinitas airnya le-

bih tinggi atau payau. Meskipun belanak meru-
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pakan ikan perairan payau, namun tiap jenis ikan
belanak memiliki preferensi habitat atau salinitas
yang berbeda. Ikan Liza aurata dan Mugil cepha-
lus sangat jarang ditemukan di perairan muara
sungai, sedangkan Liza saliens akan selalu men-
diami perairan yang salinitasnya >13%.. Sebalik-
nya Liza ramado akan memilih habitat perairan
yang salinitasnya <13%o dan Chelon labrosus
akan hidup berkelompok pada perairan yang sa-
linitasnya <13%o (Cardona 2008 dan Daverat et
al. 2011).

Musim pemijahan ikan belanak diperkira-
kan terjadi pada awal musim hujan (September)
atau akhir musim hujan (Mei). Hasil ini berbeda
dengan musim pemijahan ikan belanak di Ujung
Pangkah Jawa Timur (Sulistiono et al. 2001)
yang puncak musim pemijahan terjadi bertepatan
pada puncak musim hujan (Januari) atau musim
kemarau (Juni). Perbedaan musim pemijahan ini
diduga disebabkan oleh perbedaan habitat pemi-
jahan. Pada puncak musim kemarau, muara Su-
ngai Opak mengalami bebeng sehingga induk
ikan belanak tidak bisa melewati bendung alami,
sedangkan pada awal dan akhir musim hujan mu-
ara sungai terbuka dan berhubungan dengan laut,
mennyebabkan induk ikan belanak yang siap pi-
jah bisa menuju laut lepas. Telur ikan belanak
pada perkembangan stadia awal membutuhkan
salinitas yang tinggi. Oleh karena itu, induk ikan
belanak melakukan migrasi menuju lepas pantai
untuk mencari lokasi pemijahan yang sesuai bagi
perkembangan ikan muda (Njoku & Ezeibekwe
1996) pada awal atau akhir musim hujan.

Laju pertumbuhan yang ditunjukkan oleh
nilai K merupakan indikator kecepatan pertum-
buhan panjang suatu individu ikan untuk menca-
pai ukuran panjang asimtot (L), sehingga sema-
kin besar nilai K maka semakin cepat Loo dicapai
atau umur ikan semakin pendek. Kecepatan per-

tumbuhan ikan tidak memiliki nilai yang mutlak
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dan bersifat dinamis terkait dengan tahap per-
kembangan hidup, laju metabolik dan kondisi
lingkungannya (Sparre & Venema 1998). Laju
pertumbuhan ikan belanak (Chelon subviridis)
pada jantan dan betina di muara Sungai Opak
masih dalam kisaran yang sama pada fishbase,
yaitu berkisar 0,15-0,63 cm (Froese & Pauly
2014). Namun hasil ini lebih rendah daripada
pertumbuhan belanak (Mugil dussumieri) di
Ujung Pangkah yang mencapai 0,82 (Sulistiono
et al. 2001). Ikan belanak di muara Sungai Opak
cenderung memiliki laju pertumbuhan yang ren-
dah, sehingga memiliki umur yang lebih panjang
daripada ikan belanak di Ujung Pangkah. Perbe-
daan ini diduga berkaitan dengan ketersediaan
sumber pakan ikan belanak di Muara Sungai
Opak yang sangat terbatas atau sedikit. Daerah
aliran Sungai Opak relatif sempit, sehingga su-
plai nutrien dan bahan organik yang menjadi pa-
kan bagi ikan belanak relatif sedikit. Selain itu,
luas muara Sungai Opak sekitar 25 ha, sehingga
ketersediaan pakan relatif terbatas.

Mortalitas stok ikan pada stadia sebelum
memasuki daerah tangkapan ikan hanya berasal
dari mortalitas alami akibat pemangsaan, kela-
paran atau faktor lainnya yang bersifat alami. Se-
telah populasi ikan memasuki daerah penangkap-
an di muara Sungai Opak, maka mortalitas stok
ikan merupakan kombinasi antara mortalitas
alami (M) dan mortalitas penangkapan (F). Nilai
mortalitas alami dapat dikaitkan dengan laju per-
tumbuhan, yaitu laju pertumbuhan semakin ting-
gi maka laju kematian juga semakin tinggi dan
spesies ikan berumur pendek. Nilai laju mortali-
tas alami dikategorikan normal apabila perban-
dingan laju mortalitas alami dan laju pertumbuh-
an berkisar 1,5-2,5 (Beverton & Holt 1957). Per-
bandingan laju mortalitas alami terhadap laju
pertumbuhan ikan jantan dan betina sebesar 3,0

dan 3,5, sehingga kematian alami belanak jantan
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dan betina di Muara Sungai Opak sangat tinggi.
Nilai mortalitas tangkap (F) yang diestimasi un-
tuk populasi ikan dipengaruhi oleh tingkat upaya
penangkapan dan koefisien alat tangkap yang di-
gunakan. Tingkat eksploitasi ikan jantan sekitar
0,21 sedangkan yang betina sebesar 0,46, sehing-
ga masih rendah. Tingkat eksploitasi ikan di
muara Sungai Opak belum melewati batas mak-
simumnya, karena penangkapan ikan belanak
umumnya dilakukan oleh nelayan sambilan yang
melakukan penangkapan ikan ketika pekerjaan
utamanya sebagai petani atau buruh sedang sepi.
Meskipun tingkat mortalitas akibat penangkapan
masih rendah, namun perlu kehati-hatian dalam
pengambilan kebijakan terhadap perikanan bela-
nak, umumnya terhadap perikanan di muara Su-
ngai Opak agar tidak berdampak negatif bagi

biota dan lingkungannya.

Simpulan

Beberapa simpulan yang diperoleh dari
penelitian ini adalah ikan belanak di Muara Su-
ngai Opak memiliki nilai parameter pertumbuhan
dan mortalitas penangkapan rendah, sedangkan
mortalitas alami tinggi. Rekrutmen terjadi pada
awal atau akhir musim kemarau. Laju pertum-
buhan ikan belanak betina lebih tinggi daripada
yang jantan. Ikan belanak yang tertangkap didu-
ga berumur 1-3 tahun. Tingkat eksploitasi ikan
belanak harus dipertahankan pada level yang
aman saat ini, dengan melakukan regulasi alat
tangkap ikan dan cara penangkapan ikan yang
lestari.

Disarankan untuk penyediaan kawasan
penggembalaan ikan muda yang lebih luas, de-
ngan melakukan penanaman mangrove pada ka-
wasan muara sungai. Penanaman mangrove dila-
kukan dengan melibatkan pemangku kepentingan

dan peran aktif pemerintah.
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Persantunan

Tulisan ini merupakan bagian dari kegiat-
an penelitian mengenai iktiofauna di Sungai
Opak yang dibiayai dari berbagai sumber (Hibah
Faperta UGM, Hibah LPPM UGM, Mandiri).
Terimakasih disampaikan kepada Bapak Jubar
dan keluarga yang telah membantu dalam peng-
ambilan contoh ikan di lapangan, serta semua
pihak yang telah membantu terlaksananya pene-
litian. Ucapan terima kasih juga disampaikan ke-
pada dua anonim mitra bebestari yang telah
memberi saran dan masukan yang konstruktif

untuk kesempurnaan tulisan ini.
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